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Kegiatan Praktik Kerja Lapang bertujuan untuk memperluas wawasan dan 

pengembangan cara berpikir secara logis dan sekaligus berlatih menyesuaikan diri 

dengan kondisi lapangan pekerjaan yang nantinya akan ditekuni para lulusan serta 

mempelajari proses pengolahan kopi robusta khususnya pada proses 

penampungan dan menaikkan biji kopi HS basah. 

Praktik Kerja Lapang dilaksanakan selama 12 minggu mulai tanggal 26 

September 2019 sampai dengan 14 Desember 2019 di PTPN XII Kebun Bangelan 

Wonosari, Malang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Praktik Kerja 

Lapang yaitu  observasi, wawancara, penerapan kerja dengan mengikuti seluruh 

aktivitas yang ada di PTPN XII Kebun Bangelan Wonosari, Malang serta metode 

studi pustaka. 

Penampungan merupakan proses setelah pencucian yang dimana bertujuan 

untuk menampung sementara biji kopi yang akan dinaikkan menuju tromol mason 

dryer dan dilakukan pembilasan pada biji kopi HS basah dengan cara mengaduk 

biji kopi pada bak HS dengan menggunakan kayu sampai air yang semula pada 

bak berwarna merah menjadi jernih. Penampungan biji kopi HS basah 

menggunakan bak dengan ukuran 3,20 X 3,20 X 1,10 meter sebanyak 6 unit. 

Proses penampungan sementara  di bak HS maksimal tidak lebih dari 17 jam, 

karena jika terlalu lama akan menyebabkan biji kopi HS basah terfermentasi dan 

dapat menurunkan kualitas rasa, aroma, warna dan mutu dari biji kopi robusta itu 

sendiri. Jika banyaknya biji kopi HS basah di bak telah cukup untuk memenuhi 

kapasitas tromol mason dryer, maka biji kopi tersebut dinaikkan dengan dipompa 

menggunakan pompa coffee pump menuju tromol mason dryer dengan bantuan 

air.  
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Pompa coffee pump merupakan alat mesin yang digunakan untuk 

menaikkan dan mendistribusikan biji kopi HS basah dari bak HS menuju tromol 

mason dryer. Proses pendistribusian biji kopi HS basah dilakukan dengan bantuan 

media air dengan perbandingan lebih banyak air daripada biji kopi HS basah yang 

dimana bertujuan untuk melancarkan proses pendistribusian ke tromol mason 

dryer serta menghindari terjadinya penyumbatan yang disebabkan oleh biji kopi 

yang terhenti pada saat dipompa.  


